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Abstrak, Hoseya merupakan perusahaan distributor yang bergerak dalam bidang perlengkapan bangunan,
Hoseya memiliki beberapa cabang yaitu daerah keputih dan AJBS, dimana cabang utama berada di
kompleks AJBS Word Surabaya. Proses pemesanan produk di Hoseya menggunakan manual sehingga
pemesanan produk tidak berdasarkan produk yang akan terjual pada bulan selanjutnya. Proses manual
seperti itu akan membuat biaya inventory produk diatas bata biaya inventory dan mengalami
pembengkakan dan membuat banyak barang nandon di area. Barang nandon diarea memiliki banyak
kemungkinan buruk seperti barang lama-kelamaan akan rusak dan mengalami karat sehingga mengalami
kerugian. Dalam menangani permasalahan pemesanan produk, peneliti menggunakan metode association
rule dan dibantu oleh software rapidminer untuk memprediksi barang yang akan terjual pada bulan
berikutnya dan mengurangi biaya inventory produk agar keuangan terus berputar. Hasil penelitian ini akan
memprediksi produk sanitary apa saja yang akan terjual pada bulan selanjutnya, produk tersebut yang akan
diorder, selain itu aka nada produk kombinasi untuk melengkapi produk-produk yang akan terjual tersebut
sehingga saat order barang utama, tim area juga dapat mengorder produk kombinasi.
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PENDAHULUAN

Hoseya adalah salah satu perusahaan yang
bergerak menangani  distributor kepada .
beberapa toko dan cabang. Produk Hoseya oo —t :
meiliputi perlengkapan-perlengkapan rumah :

dan bangunan. Produk yang mereka miliki G I |

akan dikirim kepada toko cabang sesuai _ , ,
permintaan, sedangkan cabang Hoseya ' A
berada di Keputih dan juga Ajbs Word . .

Surabaya. Permintaan toko cabang yang Gambar 1.1 Perbandingan inventory produk

dilist masih menggunakan manual. Proses
manual tersebut tidak dilakukan filter
kembali sehingga produk yang sudah dilist
akan langsung didatangkan sesuai jadwal
pengiriman tanpa melihat barang yang ada di
area dan tidak ada data penunjang bahwa
barang akan terjual atau tidak. Jika tidak
diperhatikan hal ini dapat membuat
permasalahan-permasalahan yang semakin
besar seperti biaya inventory produk yang
melewati batas maksimal, keterlambatan
perputaran keuangan, keterlambatan gaji
karyawan, dan nandonnya produk yang
terlalu lama akan mengalami kerusakan atau
berkarat.

dengan batas biaya Inventory

Data diatas menjelaskan bahwa biaya
inventory produk melebihi batas biaya
inventory yang telah ditentukan oleh Hoseya,
batas biaya yang ditentukan adalah Rp
15.000.000,- jika terus menerus seperti ini
maka permasalahan yang terjadi akan
semakin besar dan akan mengalami kerugian
yang besar. Kerugian-kerugian  yang
disebabkan oleh nandonnya barang dapat
dicegah dan dapat dikurangi dengan
menggunakan teknologi yang lebih maju dan
terpercaya
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METODE
1. Pengumpulan Data

Data yang akan diolah disiapkan terlebih
dahulu dan dikumpulkan. Data yang
diperlukan merupakan data riil yanag
diberikan oleh perusahaan mengenai
order barang dan transaks produk yang
terjual

Pengolahan Data
Pengolahan data-data yang sudah
dikumpulkan menggunakan association
rule dan dibantu dengan software
RapidMiner. Pada pengolahan data
peneliti akan menghitung support dan
convidence untuk menentukan produk —
produk yang akan di order dibulan
selanjutnya. Untuk menentukan rumus —
rumus yang akan digunakan adalah:
Support and Convidence
e Support adalah cara agar kita dapat
mengetahui bagaimana mengetahui
item 1 dengan item 2 saling
berhubungan satu sama lainnya.
Rumus untuk mencari support pada
data adalah:
Support (A, B)=P(ANB)
Support (A,B) =

I transaksi berpeluang mengandung A dan B

I trensarsi

e Confidence adalah cara untuk
mengetahui bahwa apakah dalam
satu data tersebut item-item memiliki
suatu  hubungan. Rumus untuk
mencaru confidence adalah:

Nilai Kepastian = P(B|A)
Nilai Kepastian =

I transaksi berpeluang mengandung B jika A

I transaksi mengandung A
e Uji validasi adalah cara mengetahui

apakah dari perhitungan tersebut
kuat atau tidak dan dapat dipercaya

atau tidak. Rumus untuk
mengetahuinya adalah:
Lift Ratio = (Confidence

(A,B))/(Benchmark Confidence
(A,B))

3. Kesimpulan dan Saran

Setelah  support dan  convidence
ditentukan dan diuji kelayakan datanya
maka menghasilkan kesimpulan produk
apa saja yang akan diorder dan saran
yang tepat untuk perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pejualan akan ditransformasi menjadi
lebih rinci dan hanya mengumpulkan data
terjual dan tidak seperti data dibawah ini:

A. Transformasi Data Januari
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Gambar 1.2 Transformasi data bulan januari
Data yang diatas menjelaskan bahwa
angka 1 artinya terjual sedangkan angka
0 artinya tidak terjul.

B. Pembuatan Model Rapid Miner
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Gambar 1.3 Model rapidminer
Data yang sudah di transformasi
dimasukkan kedalam model rapidminer
seperti pada gambar diatas.

C. Hasil RapidMiner



Rule yang Dihasilkan RapidMiner

Support Confidence Lift Ratio

HSN1480, HSN270 40% 86% 1.84

HSN270, HSN1480 40% 86% 1.84

HSN1480, HSN289 40% 86% 2.14

HSN1480, HSN426, 40% 86% 184
HSN270

HSN426, HSN1480, 40% 86% 184
HSN270

HSN270, HSN426, 40% 86% 184
HSN1480

HSN426, HSN270, 40% 86% 184
HSN1480

HSN1480, HSN426, 40% 86% 214
HSN289

HSN426, HSN1480, 40% 86% 214
HSN289

HSN1480, HSN2800, 40% 86%

1.43
HSN424

Gambar 1.4 Hasil Perhitungan Support,
Convidence, dan Uji Validasi

Dari data diatas terlihat bahwa hasil
support dan convidence menggunakan
rapidminer tanpa menghitung satu
persatu dan secara manual sehingga
data langsung dapat di simpulkan, selain
itu juga langsung terdapat uji validasi
yang dapat kita gunakan untuk
menentukan bahwa data tersebut valid
atau tidak dan dapat digunakan atau
tidak. Dari data tersebut bisa kita
bandingkan hasil rapidminer dan hasil
manual yaitu:

No Hasil Order Produk Hasil Order Produk Januari Pejualan Bulan

Januari Secara Manual ~Secara RapidMiner Februari
1 HSN239 HSN1480 HSN1480
2 HSN240 HSN270 HSN270
3 HSN244 HSN2800 HSN2800
4 HSN159 HSN289 HSN157
5 HSN156 HSN426 HSN426
6 HSN157 HSN424 HSN289
7 HSN282 HSN3460 HSN287
8 HSN288 HSN379 HSN1370
9 HSN289 HSN141 HSN1480
10 HSN385 HSN157 HSN288

Gambar 1.5 Hasil Perbandingan Order
Produk Sanitary

Data diatas menyimpulkan bahwa hasil
dari rapidminer memiliki kemungkinan
terjual lebih besar dari pada manual. Jika
orderan bulan Januari akan terjual
dibulan Februari maka penyimpanan
barang di area tidak mengalami
pembengkakan, hal ini juga dapat
berpengaruh terhadap biaya inventory.

D. Penurunan Biaya Inventory

Gambar 1.6 Hasil Perbandingan Biaya Inventory

secara Manual dan RapidMiner

Jika produk yang diorder secara manual
diganti dengan produk-produk yang
diorder secara rapidminer maka biaya
inventory mengalami penurunan seperti
pada bulan januari yang sebelumnya Rp
23.112.900,- menjadi Rp 19.456.090,-
jika orderan produk terus diperhatikan
sesuai prediksi yang ada maka barang
nandon tidak mengalami pembengkakan
dan  perputaran  keuangan  tidak
terhambat.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data orderan yang
menggunakan software rapidminer
menunjukan bahwa produk yang
terjual pada bulan depan dapat
diprediksi dan kemungkinan terjual
lebih besar dari pada menggunakan
manual sehingga dapat menurunkan
biaya inventory seperti pada bulan
januari yang semula Rp 23.112.900,-
menjadi Rp 19.456.090,-.

B. Saran

Dari pengolahan data diatas dan
kesimpulan yang sudah ditentukan.
Penulis memberikan saran kepada
perusahaan agar terus mengikuti
perkembangan teknologi agar dapat
mengikuti dan mempercepat kualitas
bekerja pada perusahaan tersebut
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